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MOTTO 

 

 

والعصر إن الإنسان لفي خسر إلا الذين أمنوا وعملوا الصلحت وتواصوا بالحق 

 وتواصو بالصبر

 

 

Demi masa, sesungguhnya manusia itu benar-benar berada dalam 
kerugian, kecuali orang-orang yang beriman dan beramal salih, serta 
nasehat-menasehati supaya menaati dan nasehat-nasehati supaya 

menetapi kesabaran.  

(Q.S. Al-'Ashr (103): 1-3) 
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B. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

 

 يتعدّدح

 عدّح
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ditulis 
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„iddah 

 

C. Ta’ marbutah di akhir kata 

 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 

 حكــــًخ

 عــهخ

ditulis 

ditulis 

Hikmah 

„illah 

 

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap 

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila 

dkehendaki lafal aslinya). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis dengan h. 

 ’<ditulis Kara>mah al-auliya كسايخ الأٔنيبء
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3. Bila ta‟ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah 

ditulis t atau h. 

 ditulis Zaka>h al-fit}ri شكبح انفطس
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 ذكــس

 ُ

 يــرْت
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kasrah 

 

dammah 

ditulis 
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ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

a 

fa‘ala 

i 

z|ukira 

u 

yaz|habu 
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3 

 

4 

 

fathah + alif 

 جبْهيخ
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 تُسٗ

kasrah + ya‟ mati 

 كــسيى

dammah + wawu mati 

 فسٔض

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

a> 

ja>hiliyyah 

a> 

tansa> 

i> 

kari>m 

u> 

furu>d} 
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ai 

bainakum 

au 

qaul 
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apostrof 
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 أعدد

 نئٍ شكستى

ditulis 

ditulis 

ditulis 

A‟antum 

U„iddat 

La‟in syakartum 

 

H. Kata sandang alif + lam 

1. Bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “l” 

 انقــسأٌ

 انقــيبس

ditulis 

ditulis 

Al-Qur’a>n 

Al-Qiya>s 

 

2. Bila diikuti hruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf l (el) nya. 

 انسًــبء

 انشـًس

ditulis 

ditulis 

Al-Sama>’ 

Asy-Syamsu 

 

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

Ditulis menurut penulisannya. 

 ذٖٔ انفسٔض

 أْم انسُخ

ditulis 

ditulis 

Z|awi> al-Furu>d} 

Ahl as-Sunnah 
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ABSTRAK 

 

Perkawinan merupakan ikatan lahir dan batin dengan tujuan membentuk 

keluarga yang bahagia dan kekal. Dengan demikian,  suatu perkawinan dinilai 

bukan hanya untuk memuaskan nafsu biologis semata, akan tetapi merupakan 

suatu yang sakral dan suci. Untuk menciptakan rumah tangga yang bahagia dan 

sejahtera, maka calon suami dan calon istri harus seiman dan seagama. Karena 

masing-masing agama itu memiliki dogma yang tidak mesti dapat dikompromikan 

dalam suatu kehidupan rumah tangga. Jika pernikahan itu dilakukan antara orang 

yang muslim dengan orang musyrik maka ulama‟ sepakat haram. Sedangkan 

untuk pernikahan antara laki-laki muslim dengan wanita Ahl al-Kita>b, para 

ulama‟ berbeda pendapat dalam memberikan hukum. Pernikahan laki-laki muslim 

dan wanita Ahl al-Kita>b menurut Nurcholish Madjid diperbolehkan dengan 

beralasan bahwa tujuan dari sebuah pernikahan adalah membina keluarga yang 

tentram (mawaddah), damai (sakinah), dan penuh rahmat (rahmah). Sedangkan 

menurut Musdah Mulia pernikahan antara laki-laki muslim dengan Ahl al-Kita>b 

dilarang. 

Dari uraian tersebut, maka penyusun tertarik untuk mengkaji lebih lanjut 

masalah pernikahan beda agama menurut pemikiran Nurcholish Madjid dan 

Musdah Mulia.  

Dalam penelitian ini penyusun menggunakan pendekatan sosio historis, 

yaitu pendekatan yang digunakan untuk mengetahui latar belakang sosio cultural 

seorang tokoh, karena pemikiran seorang tokoh merupakan hasil interaksi dengan 

lingkungannya itu. Setelah itu penulis mengkomparasikan pemikiran kedua tokoh 

sehingga ditemukan persamaan dan perbedaannya. 

Setelah penulis mengkaji  secara mendalam pemikiran kedua tokoh 

tentang pernikahan beda agama menurut pemikiran Nurcholish Madjid dan 

Musdah Mulia, maka penulis dapat memberikan kesimpulan bahwa pada dasarnya 

Nurcholish Madjid membolehkan pernikahan beda agama antara pria muslim 

dengan wanita non-muslim atau Ahl al-Kita>b. Dengan alasan bahwa pernikahan 

itu bertujuan untuk dakwah dan membentuk keluarga sakinah, mawaddah, dan 

rahmah. Pendapat tersebut dipengaruhi paham pluralisme yang menyatakan 

bahwa semua agama adalah jalan yang sama-sama sah menuju Tuhan yang sama. 

Atau, mereka menyatakan bahwa agama adalah persepsi relatif terhadap Tuhan 

yang mutlak, sehingga karena kerelatifannya, setiap pemeluk agama tidak boleh 

mengklaim atau meyakini bahwa agamanya sendiri yang lebih benar dari agama 

yang lain, atau mengklaim bahwa hanya agama sendiri yang benar. Berbeda 

dengan pendapat Musdah Mulia yang membolehkan perempuan muslim menikah 

dengan laki-laki non-muslim atau Ahl al-Kita>b. Alasan Musdah, karena potensi 

perempuan muslim dalam menentukan identitas agama anaknya lebih besar 

daripada potensi laki-laki muslim. Sehingga perempuan muslim lebih berhasil 

mengajak anak-anaknya ke lingkungan agama yang dianut ibunya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia adalah makhluk Tuhan yang mempunyai derajat yang paling 

tinggi dibandingkan dengan makhluk lain. Dalam kehidupannya, manusia 

memiliki kebutuhan biologis yang merupakan tuntutan naluriah. Untuk memenuhi 

kebutuhan tersebut diadakan perkawinan sebagai jalan keluarnya. Perkawinan 

merupakan ikatan lahir dan batin dengan tujuan membentuk keluarga yang 

bahagia dan kekal. Dengan demikian,  suatu perkawinan dinilai bukan hanya 

untuk memuaskan nafsu biologis semata, akan tetapi merupakan suatu yang sakral 

dan suci. 

Perkawinan beda agama adalah sesuatu yang amat peka bahkan di tahun 

delapan puluhan dipandang sesuatu yang merisaukan umat Islam‖.
1
 Peka karena 

menyangkut agama sebagai sesuatu yang absolut. Kebenaran agama adalah 

kebenaran yang absolut. Untuk agama dan kebenarannya manusia bersedia 

berkorban apa saja miliknya, bahkan dengan senang hati dan bergembira hingga 

meninggal dunia.
2
 

                                                           
1
 M.Karsayuda, Perkawinan Beda Agama Menakar Nilai-Nilai Keadilan Kompilasi Hukum 

Islam, cet. 1 (Yogyakarta: Total Media, 2006), hlm. 4. Lihat juga Nasrudin Baidan, Tafsir Maudhu‘i: 

Solusi Qur‟ani Atas Masalah Kontemporer, (Pustaka Pelajar: Yogyakarta, 2001), hlm. 23. 

2
 Ichtyanto, Perkawinan Campuran dalam Negara Republik Indonesia, (Badan Litbang  

Agama dan Diklat Depag RI, Jakarta, 2003), hlm vii. 
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Perkawinan dalam sejarah hidup manusia adalah sudah menjadi 

sunnatullah yang berlaku umum bagi semua makhluk Tuhan, baik pada manusia, 

hewan, maupun tumbuh-tumbuhan.
3
 Ini sesuai dengan yang ditegaskan oleh Allah 

swt. dalam firman-Nya: 

ٍِٗ موّ شٜء خيقْب صٗجِٞ ىؼيّنٌ حزمّشُٗ

Dalam ayat tersebut terkandung makna bahwa semua makhluk Allah swt. 

diciptakan berpasang-pasangan. Namun demikian bukan berarti berpasangan 

tanpa peraturan. Allah swt. Yang Maha Kuasa telah memberikan berbagai 

kelebihan terhadap manusia dari makhluk lainnya, dan dengan kelebihannya itu 

manusia punya hak untuk menentukan pilihan dan punya hak pula untuk 

bertanggungjawab atas perilaku perbuatannya secara keseluruhan. 

Perkawinan ini merupakan sunnatullah yang sangat penting bagi manusia. 

Allah swt. memberikan ketentuan-ketentuan yang mengatur hubungan antara dua 

jenis manusia yang berbeda dengan mengutus para Rasul Allah swt. dengan 

membawa agama untuk mengatur manusia dan untuk menjaga martabat 

kemanusiaannya. Dari sini terdapat nilai yang sangat sakral dengan perkawinan 

yang memposisikan manusia pada proporsi dalam rangka pengabdian kepada 

Allah swt. Hal ini terjadi karena lembaga perkawinan merupakan bagian integral 

                                                           
3
 M.Karsayuda, Perkawinan Beda Agama Menakar Nilai-Nilai Keadilan Kompilasi Hukum 

Islam, hlm. 4. Lihat juga Sayid Sa>biq, Fiqh Sunah, tarj. Moh. Thalib, VI, (Bandung: PT. Aim‘arif, 

1990), hlm. 9. 

4
 Az{-Z{a>riya>t (51): 49. 
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dari syariat Islam. Akad nikah ditempatkan sebagai perjanjian istimewa yang 

disebut ―mi>tsa>qan gali>z}a‖ karena selain sesuai dengan kehendak Allah swt. ini 

juga merupakan perjanjian atas nama Allah swt. dan di hadapan Allah swt. 

Para Rasul Allah swt. melaksanakan perkawinan, sehingga perkawinan 

menjadi salah satu sunnah nabi.
5
 Hal ini yang mendorong manusia supaya 

menikah, seperti yang diperintahkan Allah swt. dalam surat an-Nisa>’ ayat 3 dan 

25, juga surat an-Nu>r ayat 32. Sebaliknya normatif larangan nikah disebutkan 

dalam surat an-Nisa>’ ayat 22, al-Baqarah ayat 221, al-Ahza>b ayat 53 dan an-Nu>r 

ayat 3. 

Dari perkawinan antara pria dengan wanita, maka lahirlah yang namanya 

manusia, kemudian oleh Allah swt. dijadikan berbangsa dan bersuku agar saling 

mengenal, seperti yang disebutkan dalam firman Allah swt.: 

 

 ُّ ٝب أّٖٝب اىّْبط إّّب خيقْبمٌ ٍِ رمش ٗأّثٚ ٗجؼيْبمٌ شؼ٘بب ٗقببئو ىخؼبسف٘ا إ

 ُّ اىئّ ػيٌٞ خبٞشأمشٍنٌ ػْذ اىئّ أحقبمٌ إ

 

 

                                                           
5
 Secara harfiah sunnah berarti jalan. Dalam hadis riwayat Imam Turmuz}i dari Ayyub 

disebutkan ― Ada 4 (empat) hal yang menjadi sunnah para Nabi, yaitu: celak, wangi-wangian, siwak 

dan kawin, Sayid Sabiq, Fiqh Sunnah, hlm. 9. 

6
 Al-H{ujura>t (49): 13. 
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Dan hadis Nabi, Rasulullah saw., bersabda: 

قبه سع٘ه الله صيٚ الله ػيٞٔ ٗعيٌ: صيت اىشدٌ ٗدغِ اىذيق ٗدغِ اىج٘اس 

ٝؼَشّب اىذٝبس ٗٝضدّب فٜ الاػَبس

Dari perkenalan inilah yang menimbulkan rasa saling tertarik diantara pria 

dan wanita yang pada akhirnya berlanjut ke jenjang perkawinan. Dalam 

kebanyakan orang peristiwa itu hanya berlangsung sekali seumur hidup. Tetapi 

tidak menutup kemungkinan bagi sebagian kecil orang bisa terjadi lebih dari 

sekali seumur hidup. Untuk menghindari hal-hal yang dapat merugikan di antara 

kedua belah pihak, maka agama perlu mengatur adanya perkawinan itu. 

Bahwa untuk menciptakan rumah tangga yang bahagia dan sejahtera, maka 

calon suami dan calon istri harus seiman dan seagama. Karena masing-masing 

agama itu memiliki dogma yang tidak mesti dapat dikompromikan dalam suatu 

kehidupan rumah tangga. 

Akan tetapi dalam perkembangan kehidupan seseorang, kadang-kadang 

yang namanya rasa cinta tertambat pada orang yang berbeda keyakinan. Maka 

dari sinilah muncul permasalahan pelik yang membutuhkan campur tangan 

pemerintah untuk menyelesaikan itu agar tidak timbul permasalahan baru yang 

berlarut-larut. Dengan adanya pergaulan antara pria dan wanita yang sudah 

melampaui batas suku, etnisitas, kebangsaan, kebahasaan bahkan batas agama, ini 

                                                           
7
 H. A. Mustafa, 150 Hadis Pilihan: Untuk Pembinaan Akhlak dan Iman, (Semarang: Al-

Ikhlas, 1985), hlm. 88. 
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banyak terjadi di era modern saat ini. Akan tetapi hal ini merupakan beberapa 

perbedaan-perbedaan yang dianggap tidak menghalang-halangi dalam suatu 

perkenalan dan pada akhirnya menikah. Perbedaan suku, etnis, dan bangsa 

menurut ajaran agama Islam tidak menjadi halangan dalam sebuah perkawinan, 

selama kedua belah pihak sama-sama beragama Islam. 

Pandangan Al-Qur‘an tentang Ahl al-Kita>b mempunyai dampak yang 

cukup besar dalam perkembangan sejarah Islam, sebab hal tersebut tentu saja 

menjadi salah satu sumber acuan bagi umat Islam untuk bersikap toleran dan 

hidup berdampingan secara damai dengan pemeluk agama lain.
8
 

Ketika perkawinan beda agama ini terjadi dan salah satu pasangan itu 

beragama Islam, maka menjadi sangat menarik kajian hukum mengenai hal 

tersebut, lebih-lebih, pihak laki-laki yang beragama Islam. Ini akan menjadi bahan 

perdebatan dalam sebuah diskusi, karena Allah swt. membolehkan umatnya 

menikah dengan wanita Ahl al-Kita>b, sebagaimana ditunjukkan Allah swt. dengan 

firman-Nya dalam surat al-Ma>idah ayat 5 yang menyebutkan bahwa wanita-

wanita Ahl al-Kita>b boleh dinikahi oleh orang Islam. 

Akan tetapi, di sisi lain kita menemukan bahwa perkawinan antara umat 

Islam dengan musyrik secara jelas dilarang oleh Al-Qur‘an, sebagaimana yang 

dijelaskan dalam surat al-Baqarah (2): 221. 

                                                           
8
 Nurcholish Madjid, Islam Agama Peradaban, Membangun Makna dan Relevansi Doktrin 

Islam Dalam Sejarah,  (Jakarta: Paramadina, 1995), hlm. 69. 
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Dari sinilah kemudian para mufasir berbeda  pendapat dalam 

mengidentifikasikan tentang siapa yang termasuk ke dalam golongan musyrik dan 

siapa yang termasuk dalam golongan Ahl al-Kita>b yang diimplikasikan kepada 

perbedaan pendapat mereka terhadap hukum perkawinan antara umat Islam 

dengan pemeluk agama lain dengan berbagai argumentasi yang mereka 

ungkapkan. 

Seiring dengan perkembangan agama Islam yang pesat bersama laju 

kemajuan zaman, Islam tidak hanya berhadapan dengan dua komunitas tersebut 

(Yahudi dan Nasrani), melainkan dengan berbagai agama, sehingga pluralisme 

agama adalah sebuah fenomena nyata.
9
 Agama menjadi sangat plural, sama 

pluralnya dengan latar belakang sosial dan politik antar wilayah yang  menjadi 

basis kehidupan keagamaan tersebut.
10

 Salah satu fenomena yang muncul adalah 

perkawinan antar agama yang terjadi akibat terjadinya interaksi antar pemeluk 

agama sebagai dampak dari pluralisme agama. 

Penetapan hukum perkawinan antara agama dalam Islam didasarkan pada 

kandungan ayat-ayat Al-Qur‘an, yaitu surat al-Mumtahanah (60): 10, surat al-

Baqarah (2): 221, dan surat al-Ma>idah (5): 5. Dari ayat-ayat tersebut, ayat-ayat 

pertama diderifikasikan secara aplikatif dalam bentuk ketetapan hukum. Ayat 

                                                           
9
 Alwi Shihab, Islam Inkllusif Menuju Sikap Terbuka dalam Beragama, (Bandung: Mizan, 

1999), hlm. 39. 

10
 Bernand Lewis, Kemelut Peradaban Kristen, Islam dan Yahudi, (Yogyakarta: Ircisad, 

2001), hlm. 5. 
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pertama dan kedua mengisyaratkan larangan terjadinya perkawinan antar agama, 

sedangkan ayat yang ketiga memberikan ketentuan yang khusus, yaitu 

pengecualian pada kasus laki-laki muslim yang menikahi wanita Ahl al-Kita>b. 

Penafsiran tentang siapa musyrik dan siapa Ahl al-Kita>b yang berbeda, 

menimbulkan perbedaan pula dalam hukum perkawinan antar agama. Berbagai 

kitab tafsir dan fiqh banyak yang mengupas tentang perkawinan antar agama. 

Sebagian ada yang menentang dan sebagian ada yang membolehkan bentuk 

perkawinan ini. 

Para ulama berbeda pendapat bahwa ayat 221 dari surat al-Baqarah adalah  

dasar hukum bagi perkawinan beda agama, dan sebagian dari mereka berpendapat 

bahwa turunnya ayat 221 surat al-Baqarah adalah ketika sahabat ingin 

memperisteri wanita yang beragama non-Islam, kemudian ia meminta izin kepada 

Nabi supaya dia diperbolehkan untuk mengawini wanita musyrikat tersebut, 

sehingga turunlah ayat tersebut. 

Secara umum para ahli hukum Islam (fuqaha‘) mengharamkan perkawinan 

muslim dengan non-muslim. Namun ada beberapa ulama  yang memunculkan 

wacana yang kontroversial dengan hasil pemikiran para ulama di atas tentang 

tidak diperbolehkannya mengawini wanita musyrikat (lebih luas lagi disebut 

dengan istilah pernikahan beda agama), hal ini disebabkan oleh paradigma yang 

berbeda dalam memahami Al-Qur‘an. Mereka diantaranya adalah Nurcholish 

Madjid berfikir bahwa musyrikat yang dimaksud oleh ayat tersebut hanyalah 

musyrikat arab, sehingga ayat tersebut tidak bisa berlaku bagi orang-orang 
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musyrik  yang tidak berdomsili di Arab. Selain itu mereka juga beralasan bahwa 

tujuan dari sebuah pernikahan adalah membina keluarga yang tentram 

(mawaddah), damai (sakinah), dan penuh rahmat (rahmah),  jadi ketika seseorang 

bisa mewujudkan tujuan dari sebuah pernikahan meskipun dengan pasangan yang 

memiliki keyakinan beragama yang berbeda, maka kenapa tidak? Artinya, 

menikah dengan orang non-Islam boleh-boleh saja dengan catatan tujuan dari 

perkawinan yang telah disebutkan di atas bisa dicapai.
11

 

Kemudian beberapa tokoh kesetaraan gender berpendapat bahwa 

pelarangan laki-laki non-muslim menikahi perempuan muslim, sedangkan laki-

laki muslim boleh menikahi perempuan non-muslim (Ahl al-Kita>b) merupakan 

contoh hukum keluarga yang bersifat diskriminatif gender. Di antaranya adalah 

Siti Musdah Mulia  dikenal sebagai tokoh perdamaian dan nirkekerasan yang 

secara konsisten membangun jembatan  antar iman, keyakinan, dan budaya di 

Indonesia dan memiliki komitmen kuat pada kemanusiaan tak bersekat. Beliau 

menafsirkan surat al-Mumtahanah (60): 10 sebagai ayat yang harus dipahami 

secara kontekstual. Waktu turunnya ayat tersebut konteksnya adalah peperangan, 

                                                           
11

 Selain alasan itu dalam argumenatsinya, mereka mengutip pendapat dari Rasyid Ridha 

yang menyatakan bahwa musyrikat yang haram dinikahi adalah musyrikat Arab, kemudian apakah 

orang-orang  seperti musyrikat Arab masih dijumpai sampai sekarang? Kalau ada, maka hukum bisa 

berlaku dan kalau tidak, maka dengan sendirinya tidak ada satu kepercayaan pun yang menjadi 

penghalang dalam melakukan perkawinan. Lihat, Tim Penulis Paramadina, Fiqh Lintas Agama, 

Membangun Masyarakat Inklusif-Pluralis, Mun‘im A. Sirry (ed) (Jakarta: Paramadina, 2004), hlm. 

160. 
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jika kondisi peperangan itu tidak ada lagi, maka larangan tersebut tercabut dengan 

sendirinya.
12

 

Berangkat dari dasar pemikiran di atas, penyusun membandingkan 

pemikiran dua tokoh yang merupakan Icon di dalam khasanah pemikiran Islam, 

yakni Nurcholish Madjid dan Siti Musdah Mulia tentang nikah beda agama. 

 

B. Pokok Masalah 

Berdasarkan uraian yang tersebut di atas, terdapat beberapa permasalahan 

atau pertanyaan yang dapat dikaji dan diteliti, antara lain: 

1. Bagaimana pandangan Nuscholish Madjid dan Siti Musdah Mulia mengenai 

Nikah Beda Agama? 

2. Apa persamaan dan perbedaan antara pendapat Nurcholish Madjid dan Siti 

Musdah Mulia mengenai Nikah Beda Agama?  

  

C. Tujuan dan Kegunaan 

1. Tujuan 

a. Untuk mendeskripsikan pandangan Nurcholish Madjid dan Siti Musdah 

Mulia tentang Nikah Beda Agama. 

b. Untuk mendeskripsikan persaman dan perbedaan pandangan antara 

Nurcholish Madjid dan Siti Musdah Mulia mengenai Nikah Beda Agama. 

                                                           
12

 Siti Musdah Mulia, Muslimah Reformis, Perempuan Pembaru Keagamaan, cet. 1 

(Bandung: Mizan, 2005), hlm. 63. 
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2. Kegunaan 

a. Dari segi kegunaan ilmiah, penyusunan skripsi ini diharapkan dapat 

memberikan sumbangan pemikiran dalam rangka mengembangkan dan 

memperkaya khazanah pengetahuan, terutama yang berkaitan dengan 

persoalan nikah beda agama. 

b. Dari sisi kegunaan praktis adalah memberikan pengetahuan yang jelas 

tentang persamaan dan perbedaan pandangan Nurcholish Madjid dan Siti 

Musdah Mulia mengenai nikah beda agama. 

 

D.  Telaah Pustaka 

Dari hasil telaah yang telah penyusun lakukan, karya ilmiah mengenai 

nikah beda agama cukup banyak dilakukan,  di antaranya karya tulis dalam bentuk 

skripsi yang ditulis oleh Akhmad Nur Sholihin, mahasiswa Jurusan Perbandingan 

Mazhab dan Hukum, fakultas Syari‘ah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta dengan judul ―Perkawinan Beda Agama Studi Pemikiran Quraisy 

Shihab dan Nurcholish Madjid‖. Skripsi tersebut membahas tentang persamaan 

dan perbedaan pandangan antara kedua tokoh tersebut. 

Kemudian skripsi yang disusun oleh Krisna Murti, mahasiswa Jurusan 

Perbandingan Mazhab dan Hukum, Fakultas Syari‘ah, Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan judul ―Perkawinan Beda Agama di Indonesia 

dalam Konteks Fiqh Indonesia  dan Fiqh Lintas Agama‖. Skripsi ini membahas 

ketetapan hukum perkawinan beda agama dalam fiqh Indonesia dan fiqh lintas 
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agama, mengenai dasar hukum dan istimbat hukum  yang digunakan, pendapat 

mana yang lebih relevan diterapkan dalam masyarakat saat sekarang ini, fiqh 

Indonesia atau fiqh lintas agama. 

Buku lainnya adalah hasil tulisan M. Karsayuda dalam bukunya yang 

berjudul ―Perkawinan Beda Agama (Menakarilai-nilai Keadilan Kompilasi 

Hukum Islam)‖, buku ini membahas tentang perspektif keadilan dalam Al-Qur‘an 

dan Kompilasi Hukum Islam mengenai perkawinan beda agama yang 

membolehkan dan dimensi  keadilan yang ideal dalam perkawinan beda agama. 

Yusuf al-Qaradawi dalam bukunya ―Halal dan Haram Dalam Islam‖ 
13

 

membahas halal dan haram dalam perkawinan dan rumah tangga secara khusus 

dalam bab tersendiri. Karangan Kutbudin Aibak, dengan judul ―Kajian Fiqh 

Kontemporer‖
14

 membahas perkawinan beda agama di Indonesia secara khusus 

dalam bab tersendiri.. Mahjuddin, ―Masailul Fiqhiyah (Berbagai Kasus Yang 

Dihadapi Hukum Islam Saat Ini)‖
15

 membahas perilaku manusia yang berkaitan 

dengan hukum Islam, yang di dalamnya membicarakan tentang pernikahan antar 

agama. 

                                                           
13

 Yusuf al-Qaradawi, Halal dan Haram dalam Islam, (Surabaya: Karya Utama,t.t),  halaman 

judul. 

14
 Kutbudin Aibak, Kajian Fiqh Kontemporer, cet. 1 (Yogyakarta: Teras, 2009), halaman 

judul. 

15
 Mahjuddin, Masailul Fiqhiyah (Berbagai Kasus yang Dihadapai Hukum Islam Masa 

Kini), (Jakarta: Kalam Mulia, 2008), halaman judul. 
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Berdasarkan telaah tersebut, penyusun mengambil judul ―Nikah Beda 

Agama Studi Komperatif  Nurcholish Madjid dan Siti Musdah Mulia‖ karena 

judul tersebut  berbeda dengan skripsi-skripsi yang telah dilakukan. Meskipun 

banyak mahasiswa yang mengangkat judul perkawinan beda agama namun 

mayoritas membahas studi analisis suatu hukum. Di sini penyusun berusaha untuk 

menyusun skripsi yang berbeda, yaitu membandingkan antara pandangan atau 

pendapat Nurcholish Madjid dan Siti Musdah Mulia. 

 

E. Kerangka Teoretik 

Perkawinan merupakan salah satu dimensi kehidupan yang sangat penting 

dalam kehidupan manusia di dunia manapun. Begitu pentingnya perkawinan, 

maka tidak mengherankan jika agama-agama di dunia mengatur masalah 

perkawinan bahkan tradisi atau adat masyarakat dan juga berlaku di kalangan 

masyarakatnya.
16

 

Islam ingin membangun masyarakat  yang patut menjadi contoh. Inilah 

sebabnya Islam sangat memperhatikan masalah keluarga bagi para penganutnya. 

Apabila landasan ini kuat, landasan negara pun akan pula kuat. Oleh karena itu 

Islam tidak mengabaikan peranan pribadi para anggota keluarga itu demi 

perenungan kemanusiaan belaka. Islam memberikan hak setiap anggota sesuai 

                                                           
16

 Kutbuddin Aibak, Kajian Fiqih Kontemporer, cet. 1, (Yogyakarta: Teras, 2009), hlm. 39. 
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dengan kedudukannya, lalu mewajibkannya untuk mengemban tanggung  jawab 

dengan penuh ketaqwaan.
17

 

Salah satu  fenomena hukum yang menarik untuk dikaji bersama di masa 

modern dan kontemporer ini adalah persoalan pengaturan hukum keluarga di 

negara-negara muslim, di Indonesia misalnya, terjadi kontroversi yang cukup 

fenomenal atas sah atau tidaknya pernikahan beda agama dilihat dari sudut 

pandang perundang-undangan di Indonesia.
18

 

Masyarakat Indonesia merupakan masyarakat yang majemuk, khususnya 

bila dilihat dari segi etnis/suku bangsa  dan agama. Konsekuensinya, dalam 

menjalani kehidupannya masyarakat Indonesia dihadapkan kepada perbedaan-

perbedaan dalam berbagai hal, mulai dari kebudayaan, cara pandang hidup dan 

interaksi antar individunya. Yang menjadi perhatian dari pemerintah dan 

komponen bangsa lainnya adalah masalah hubungan antar umat beragama ini 

adalah masalah perkawinan muslim dengan non-muslim yang selanjutnya kita 

sebut sebagai ―Perkawinan Beda Agama‖. 

Perkawinan antar agama, dapat diartikan sebagai perkawinan dua insan 

yang berbeda agama, kepercayaan, atau paham.
19

 Pernikahan merupakan bagian 

dari kemanusiaan seseorang, seorang muslim yang hidup di negara yang majemuk 

                                                           
17

 A Rahman I. Doi, Penjelasan Lenngkap Hukum-Hukum Allah swt.swt. (Syari‟ah), (Jakarta: 

PT. Raja Grafindo Persada, 2002), hlm. 170. 

18
 Kutbuddin Aibak, , Kajian Fiqih Kontemporer, cet. 1 (Yogyakarta: Teras, 2009), hlm. 41. 

19
 Mahjuddin, Masilul Fiqhiyah (Berbagai Kasus yang Dihadapi Hukum Islam Masa Kini), 

hlm. 39. 



14 

 

seperti ini hampir dipastikan sulit untuk menghindari dari persentuhan dan 

pergaulan dengan orang yang beda agama. Pada posisi seperti ini ketertarikan pria 

atau wanita  muslim dengan orang yang beda agama dengannya atau sebaliknya, 

yang berujung pada pernikahan hampir pasti tidak terelakkan. Dengan kata lain, 

persoalan pernikahan antar agama hampir pasti terjadi pada masyarakat yang 

majemuk. 

Keadaan masyarakat Indonesia yang  majemuk menjadikan pergaulan di 

masyarakat semakin luas dan beragam, hal ini telah mengakibatkan pergeseran 

nilai agama yang lebih dinamis daripada yang terjadi di masa lampau, seorang 

muslimin dan muslimat saat ini lebih berani untuk memilih pendamping hidup 

non-muslim. Hal ini tentu saja dianggap oleh  masyarakat kita yang  mayoritas 

beragama Islam sebagai penyalahan dan pergeseran nilai-nilai Islam yang ada. 

Tak jarang hal ini sering menimbulkan gejolak dan reaksi keras di kalangan 

masyarakat kita. Masalah ini menimbulkan perbedaan pendapat dari dua pihak pro 

dan kontra, masing-masing pihak memiliki argumen rasional maupun argumen 

logikal yang berasal dari penafsiran mereka masing-masing terhadap dalil-dalil 

Islam tentang pernikahan beda agama. 

Pernikahan beda agama/berbeda keyakinan dalam hukun Islam ini 

sebenarnya terbagi dalam 2 kasus keadaan yaitu: pertama, pernikahan antara laki-

laki non-muslim dengan wanita muslim, pihak ulama sepakat untuk 

mengharamkan. Seorang wanita muslim haram hukumnya dan pernikahannya 

tidak sah bila menikah dengan laki-laki non-muslim, dasar hukumnya adalah 
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penjelasan Al-Qur‘an surat al-Baqarah (2): 221. Kedua, seorang laki-laki muslim 

dilarang menikah dengan wanita non-muslim  kecuali wanita Ahl al-Kita>b, seperti 

yang yang disebutkan dalam surat al-Maidah (5): 5. 

Pada surat al-Baqarah (2): 221 terang dijelaskan bahwa: baik laki-laki 

ataupun perempuan memiliki larangan untuk menikahi atau dinikahkan oleh 

seorang musyrik, dan dalam surat al-Ma>idah dijelaskan kembali bagi seorang 

laki-laki boleh menikahi wanita Ahl al-Kita>b. Namun terdapat beberapa pendapat 

bahwa Ahl al-Kita>b di sini bukanlah penganut injil, ataupun taurat yang ada pada 

saat ini. Ahl al-Kita>b yang dimaksud disini  adalah mereka yang  bersyahadat 

mengakui adanya Allah swt.akan tetapi tidak mengakui adanya Muhammad saw. 

Perkawinan beda agama menurut negara di Indonesia diatur oleh UU No. 1 

Tahun 1974 tentang Perkawinan. Berdasarkan UU tersebut perkawinan 

didefinisikan sebagai ikatan lahir antara seorang pria dan seorang wanita sebagai 

suami isteri dengan tujuan membentuk keluarga atau rumah tangga yang bahagia 

dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Oleh karenanya dalam UU 

yang sama diatur perkawinan adalah sah apabila dilakukan menurut hukum 

masing-masing agama dan kepercayaannya itu serta telah dicatat menurut  

peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

 

 

 



16 

 

F. Metode Penelitian 

Untuk membantu mempermudah dalam penyusunan skripsi ini, maka 

disusun metode
20

 penelitian sebagai jalan penujuk yang akan mengarahkan 

jalannya penelitian ini. Atau dengan kata lain sebagai jalan atau cara dalam rangka 

mencari data yang akan digunakan untuk memecahkan suatu masalah yang ada 

dalam skripsi ini, yaitu sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Berdasarkan kegiatan pengumpulan datanya penelitian ini termasuk 

jenis penelitian pustaka (library research), yaitu penelitian yang dikaji buku-

buku dan tulisan-tulisan yang berkaitan dengan obyek yang diteliti baik data 

primer maupun data sekunder. Yang menjadi data primer dalam penelitian ini 

adalah literatur-literatur yang di dalamnya membahas perkawinan beda agama 

menurut Nurcholish Madjid dan Siti Musdah Mulia. Adapun data sekunder 

penelitian ini adalah literatur-literatur pendapat para ulama dan UU lain, 

misalnya Kompilasi Hukum Islam, yang secara tidak langsung membantu serta 

melengkapi data informatif guna memberikan penjelasan persamaan yang akan 

diteliti.   

 

 

                                                           
20

 Metode adalah cara atau jalan.Sehubungan dengan usaha ilmiah, metode menyangkut 

masalah cara kerja, yaitu cara kerja untuk dapat memeahami para objek yang menjadi sasaran ilmu 

yang bersangkutan. 
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2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriminatif-komperatif,
21

  yaitu penelitian yang 

berusaha memberikan gambaran pemikiran Nurcholish Madjid dan Siti 

Musdah Mulia tentang perkawinan beda agama, kemudian mengkomparasikan 

keduanya.  

3. Tehnik Pengumpulan Data 

Sesuai dengan obyek penelitiannya maka tehnik yang digunakan dalam 

pengumpulan data adalah penelaahan terhadap literatur-literatur yang berkaitan 

dengan  masalah yang diteliti, kemudian data-data tersebut akan diolah, yang 

selanjutnya akan dijadikan bahan utama untuk memenuhi target penelitian 

yang hendak dicapai. 

4. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

sosio historis, yaitu pendekatan yang digunakan untuk mengetahui latar 

belakang sosio cultural seorang tokoh, karena pemikiran seorang tokoh 

merupakan hasil interaksi dengan lingkungannya itu. Metode sosio historis 

dimaksudkan sebagai suatu metode pemahaman terhadap suatu pendapat 

dengan melihatnya sebagai suatu kenyataan yang mempunyai kesatuan yang 

                                                           
21

 Deskriminatif artinya menggambarkan menurut apa adanya tentang suatu individu, 

keadaan, gejala, atau kelompok tertentu. Komparatif artinya bersifat perbandingan, yaitu menganilis 

dua obyek penelitian untuk menemukan persamaan dan perbedaannya. 
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mutlak dengan waktu, tempat, kebudayaan, dan lingkungan di mana dan oleh 

siapa pendapat tersebut muncul.
22

 

5. Analisis Data 

Dalam menganalisis dan mengolah data atau bahan yang diperoleh, 

penyusun menggunakan analisis secara kualitatif. Dan data tersebut dianalisis 

menurut pemikiran Nurcholish Madjid dan Siti Musdah Mulia. 

Data yang diperoleh dari berbagai macam sumber dan dianalisis melalui 

metode: 

1. Deduktif, yaitu menghimpun dan mengklasifikasikan data dari berbagai 

literatur yang bersifat umum kemudian dianalisa dan didedikasi dengan 

berbagai pendekatan guna menghasilkan hal-hal yang bersifat khusus, 

sehingga dapat memberikan sebuah kesimpulan, sebagi hasil penelitian. 

Kaitannya dengan penelitian ini adalah seluruh kesimpulan-kesimpulan atau 

prinsip-prinsip umum yang berkaitan dengan perkawinan beda agama dalam 

pemikiran kedua tokoh sehingga menghasilkan kesimpulan yang bersifat 

khusus dan jelas. 

2. Komparatif, yaitu menganalisis data yang ada dengan cara membandingkan 

antara dua, yang satu dengan yang lain, kemudian dicari letak persamaan 

dan perbedaannya sehingga sampai pada satu kesimpulan. 

 

                                                           
22

Atho‘ Mudzhar, Membaca Gelombang Ijtihad, Antara Tradisi dan Liberasi, (Yogyakarta: 

Titian Ilahi Pres, 1998), hlm. 105. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan skripsi ini, secara runtut dirumuskan dalam lima 

bab, yaitu secara garis besar dijabarkan sebagai berikut: 

Bab pertama, pendahuluan yang merupakan sebuah pedoman yang akan 

dijadikan acuan dalam penelitian ini. Dari bab ini menyampaikan beberapa sub 

bahasan yang meliputi: latar belakang masalah, pokok permasalahan, tujuan dan 

kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teoretik, metode penelitian, dan 

sistematika pembahasan. 

Bab kedua, mengemukakan tinjauan umum tentang perkawinan beda 

agama, meliputi pengertian perkawinan, dasar hukum dan perkawinan beda 

agama. 

Bab ketiga, mengemukakan tentang perkawinan beda agama menurut 

Nurcholish Madjid dan Siti Musdah Mulia. Terdiri dari biografi serta pandangan 

mengenai nikah beda agama dari kedua tokoh tersebut. 

Bab keempat, menganalisis perbandingan pandangan Nurcholish Madjid 

dan Siti Musdah Mulia, yang terdiri dari segi persamaan dan perbedaan diantara 

keduanya. 

Bab kelima, penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Pemikiran Nurcholish Madjid dan Musda Mulia tentang pernikahan beda 

agama adalah sebagai berikut: 

a. Nurcholish Madjid adalah sosok cendekiawan yang berpandangan inusif, 

pluralis, yang tidak serta merta langsung menjustifikasikan, akan tetapi 

menggunakan pola-pola pendekatan yang lebih bersifat toleran, karena 

menurutnya kemajemukan merupakan sunnatullah yang tidak dapat 

dihindarkan. Atas dasar inilah perbedaan agama, keyakinan, pendapat dan 

lain sebagainya adalah hal yang wajar, dan tidak dapat dielakkan, karena 

Allah swt. menciptakan manusia dalam sebuah perbedaan, baik agama, 

suku, dan lain sebagainya. Nurcholish Madjid membolehkan pernikahan 

beda agama antara laki-laki muslim dengan wanita non-muslim. Karena 

menurutnya yang dimaksud kata musyriku>n dan musyrika>t dalam al-

Baqarah (2): 221 adalah hanya terbatas musyriku>n dan musyrika>t bangsa 

Arab, maka ketika musyriku>n dan musyrika>t tidak ada, hukum dalam ayat 

di atas tidak berlaku, begitu juga pernikahan antara wanita muslim dengan 

laki-laki Ahl al-Kita>b. 
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2. Sedangkan Musdah Mulia lebih setuju pernikahan beda agama ini dilaksanakan 

antara perempuan muslim dengan laki-laki non-muslim, karena potensi 

perempuan muslim dalam menentukan identitas agama anaknya lebih besar 

daripada potensi laki-laki muslim. Dan ini menunjukkan bahwa kekhawatiran 

akan terjadi konversi agama, seperti yang dikhawatirkan oleh sebagian  para 

ulama tidak akan terbukti. 

3. Persamaan dan Perbedaan 

a. Persamaan 

Mengenai permasalahan tentang perkawinan beda agama, pada 

prinsipnya mereka tidak berbeda, mereka mengharamkan pernikahan beda 

agama antara laki-laki muslim dengan wanita-wanita musyrik dan juga 

mengharamkan pernikahan wanita-wanita muslim dengan laki-laki musyrik. 

Dalam hal ini mereka sama menyandarkan pada surat al-Baqarah (2): 221 

dan juga al-Mumtahanah (60): 10. 

b. Perbedaan 

Pada dasarnya Nurcholish Madjid membolehkan pernikahan beda 

agama antara pria muslim dengan wanita non-muslim atau Ahl al-Kita>b. 

Dengan alasan bahwa pernikahan itu bertujuan untuk dakwah dan 

membentuk keluarga sakinah, mawaddah, dan rahmah. Pendapat tersebut 

dipengaruhi paham pluralisme yang menyatakan bahwa semua agama 

adalah jalan yang sama-sama sah menuju Tuhan yang sama. Atau, mereka 

menyatakan bahwa agama adalah persepsi relatif terhadap Tuhan yang 
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mutlak, sehingga karena kerelatifannya, setiap pemeluk agama tidak boleh 

mengklaim atau meyakini bahwa agamanya sendiri yang lebih benar dari 

agama yang lain, atau mengklaim bahwa hanya agama sendiri yang benar.  

Berbeda dengan pendapat Musdah Mulia yang membolehkan 

perempuan muslim menikah dengan laki-laki non-muslim atau Ahl al-

Kita>b. Alasan Musdah, karena potensi perempuan muslim dalam 

menentukan identitas agama anaknya lebih besar daripada potensi laki-laki 

muslim. Sehingga perempuan muslim lebih berhasil mengajak anak-

anaknya ke lingkungan agama yang dianut ibunya. 

 

B. Saran-Saran 

Pernikahan beda agama bukanlah sebuah permasalahan yang remeh, 

artinya dalam mensikapinya dibutuhkan sebuah keseriusan yang tinggi, karena dia 

akan selalu menuntut kedewasaan berpikir untuk menemukan sebuah jawaban. 

Bagi umat Islam supaya berhati-hati dalam mengambil sikap dalam permasalahan 

keagamaan khususnya persoalan pernikahan beda agama, sehingga tidak kecewa 

terhadap keputusan yang diambil.  Bagi pemuka agama hendaknya memahami 

masalah pernikahan beda agama sebagai persoalan yang serius seperti juga 

persoalan-persoalan keagamaan yang lain, dan supaya dapat memberikan sebuah 

penjelasan yang komprehensif atas permasalahan pernikahan beda agama. 
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